
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Hubungan pendidikan ibu dengan keteraturan ibu hamil dalam
melakukan kunjungan antenatal care di Indonesia: analisis SDKI 2017 =
The relation of mother's educational level in Indonesia and whose
descendants in visiting antenatal care: SDKI analysis 2017
Rani Anggi Yani, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20520136&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Komplikasi menyebabkan kematian pada ibu dapat dicegah dan diselamatkan melalui pemeriksaan

kehamilan dengan mengakses pelayanan antenatal (ANC) minimal 4 kali kunjungan ke fasitilas kesehatan.

Meskipun cakupan ANC di Indonesia baik pada kunjungan pertama (K1), namun tidak menjamin pada

kunjungan berikutnya sehingga berdampak pada jumlah cakupan K4 yang lebih rendah dengan selisih 21%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan ibu terhadap

keteraturan ibu hamil dalam melakukan kunjungan ANC di Indonesia berdasarkan data SDKI tahun 2017.

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan menggunakan data sekunder Survei

Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2017 dengan jumlah sampel 14.448 responden. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pendidikan ibu berpengaruh terhadap ibu yang melakukan kunjungan ANC secara

tidak teratur dengan nilai OR= 1,20 pada ibu dengan pendidikan dibawah SMA. Selain itu, paritas tinggi (4

anak) (OR=1,91), status ekonomi sedang (OR=1,75) dan status ekonomi rendah (OR=2,36), ibu yang tidak

memiliki asuransi kesehatan (OR=0,85) dan ibu yang tidak mendapatkan dukungan keluarga (OR=0,56)

berisiko lebih tinggi untuk melakukan kunjungan ANC secara tidak teratur. Untuk meningkatkan kesadaran

pentingnya kunjungan ANC secara teratur diharapkan pemerintah dapat mengoptimalkan program wajib

belajar 12 tahun dan pembinaan kepada masyarakat akan pentingnya program tersebut serta

mengoptimalkan pelaksanaan posyandu dan meningkatkan pemberdayaan kader.

......Complications leading to deaths of maternal pregnancy can be prevented and treated with antenatal care

by performing antenatal care (ANC) in a medical facility at least four times. Despite the satisfactory scope

of ANC in Indonesia during the first visit (K1), the scopes during the next visits are not guaranteed,

resulting in a lower K4 scope with a difference of 21%. This research aims to analyze the influence of

pregnant maternal level of education on performing ANC visits in Indonesia based on SDKI data in the year

2017. The research design used was cross-sectional using secondary data from the Indonesia Demographic

and Health Survey 2017 with a sample of 14,448. The result showed that the maternal level of education can

influence the irregularity of ANC visits with value of OR=1.20 in maternal with education below high

school. In addition, high parity (>= 4 children) (OR=1,91), middle economic status (OR=1,75) and low

economic status (OR=2,36), maternal who did not have health insurance (OR= 0,85) and maternal who did

not receive family support (0,56) had a higher risk of having less than four antenatal visits. To increase

awareness of the importance of antenatal care visits, the government is expected to optimize the mandatory

12 years education program and and coaching the community on the importance of the program as well as

optimizing the implementation of posyandu and increasing the empowerment of cadres.
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